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Art! Kebebasan
Kata "bebas" atau nkebebasan" telah lama menjadi pem-

bahasan baik moral, hukum maupun di
yang digunakan adalah istilah "liberty"

1964,p. 266 - 267).

Menurut Robert K. Woetzel (1 3, 1966, p. 7) masalah ke­
bebasan sudah bukan semata-mata menjadi .pembahasan para
filsuf, tetapi juga para ahli politik, sosial.·dan ekonomi•. Hal

sudah tentu mengakibatkan pengertian kebebasan menja­
dibermakna ganda .sebagaimana dikemukakan olehHarol~

H. Titus (11 " 1984, .po 97) bahwa istilah kebebasan mengan­
dung· empat pengertian, yaitu:
a. Kekuatan memakai tenaga sendiri tanpa batas

dari kebebasan untuk bergerak.•
b. Kebebasan sosial ekonomi yang dikenal dalam pengertian

individ~alisme dan kolektivisme.
c. Kebebasan juga berarti kemerdekaan warga negara untuk

berkumpul,mengeluarkan pendapat dan memilih agama­
nya.
Kebebasan moral yang berarti kebebasan untuk memilih
antara beberapa alternatif bagi perbuatan. Kebebasan
moral dahulu dikenal dengan sebutan kehendak bebas.
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karena
pat menghendaki

c. Kebebasan
cam-macam
an yang

Terhadap
pendapat
basan
seseorang dapat mempengaruhi penilaian
Bila dalam melahirkan tindakannya itu seseorang tidak
.dorong oleh kehendaknya yang bebas, mak~ orang tersebut
tidak'dapat dinilai secara moral. Penilaian moral baru da­
patd:ijatuhkan ... hanya kepada tindakan manusiayang. dilaku­
kandengan sengaja, dengan kehendak atau karsanya yang
bebas. Dalamhal ini penulis sependapat dengan Harold
H. Titus sebagaimana telah. diterangkan di atas.

S~benarnya ada dua carauntukmenerangkankebebas­
an, yakni dengan cara positif, maksudnya menerangkanke....
bebasan manusia dengan rnenggunakan rumusan ~~bebas untuk".
Cara pertama ini dapat kita lihat pernyataan uDia
bebasuntuk nlemillh tindakan mana yang 5ukai"•.Sedang-
kan cara yangdisebut cara negatlf, maksudnya me­
nerangkankebebasan manusiadenganmenggunakan rumusan
nbebas darius kedua ini dapat kita lihat dalam

ancaman (1 1962,

Sebagaimana penulis kemukakan padaketerangan
terdahulubahwadalam tulisan inipenulis hanyaakan mem­
fokuskan masalah kebebasan 'dalamarti moral. Kebebasan

atau dengan singkat
cara posi~if
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2. Kapan seseorang disebut bebas
Untuk menjawab pertanyaan kapan seseorang disebut

bebas, 5.1. Ben dan R.S. Peters merumuskan' sebagai beri­
kut:

"In general, when we say that a person is free, we
mean that, if a person wants to do something, he will
not be impeded by some kind of constraint or limita­
tion ••• " (9, 1964, p. 230).

Dengan memperhatikan keterangan tersebut jelaslah bagi
kita bahwa seseorang disebut bebas bila tidak ada atau
tidak terdapat faktor-faktor yang merintangi.Faktor-faktor
yangdimaksud dapat berupa:
a. Kurangnya pengetahuan, seperti misalnya: saya, tidak

dapat mematikan mesin motor, karena saya tidak me­
ngetahui tentang permesinan.

b. Kurangnya kemampuan, seperti misalnya: saya tidak
dapat menyelamatkan orang yang tenggelam, karena
saya ti<;iak dapat berenang.

c. Kurangnya alat, seperti misalnya: saya tidakdapat
membelikan kamu, sepeda, karena saya tidak me'mpunyai
uang.

d. Kelemahan f15i5, seperti misalnya : saya tidak dapat
mencapai . puncak rak buku, karena saya 'tidakcukup
tinggi. Saya tidak dapat berpikir lurus karenasayasakit.

e. Kelemahanpsikologis, seperti misalnya: saya tidak da­
pat tidur di tempat, yang berbulu, krena saya takut
kepada bulu.

f. Ancaman, seperti misalnya:, saya harus menanda tangani
chek, karena saya diancam dengan pistol.

g. Paksaan, seperti misalnya: saya terpaksa meninggalkan
rumah saya karena diserbu. (10, 1960, p. 83-84). .

Sudah barang tentubila ditanyakan kapan seseorang disebut
bebas secara moral, tentu jawabannya:, bila di dalam mela­
hirkan pilihannya itu tidak' dipaksa atau terpaksa dan tidak

rumusan positif,
'kekuatan

atau menurut ketentuan kemauan
atau kehendak (5, 1965, p. 267).
Bila di dalam kenyataan, seseorangdi dalam, melahirkan
tindakannya tidak didorong oleh karsanya ataukehendaknya
yang bebas,' atau dengan kata lain dipaksa atau diancam,
maka tindakannya tersebut tidak dapat dinilai secara moral.
Karena tindakan manusia dapat mempunyai arti ,moral bila
tindakan tersebut lahir dengan karsanya yang bebas, tanpa
ada paksaan atau ancaman.
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mun setiap membicarakan masalah
mau tal< mau jugauntuk membicarakan persoalan
apakah manusia. itu bebas ·atau tidak. Dan ··sudah tentu
membicarakan juga pertentangan antarafree will dan

wa
99).

elihat
gang
berasumsi
Didalam logika.
berplkir, .
Leibnitz,

Harold (11 , -- 109) d~lam membahas
persoalan ·ada a~au tidak adanya kebebasan manusia meng-.
ajukan tiga pandangan, yakni:
a. Determinisme
b& Indeterminisme· (free will)
c. Self-Determinisme

DeterA1inisme adalah ·suatu teori ataupandangan' yang
. mengatakan bahwa segala sesuatudalam alam ini termasuk

manusia diatur oleh hukumsebabakibat. Apasaja yang
terjadipada suatu waktu adalahhasil dari yang pernah
terjadi sebelumnya. Kebebasan dalam arti pilihanpribadi
adalah suatu ilusi.

Teori ini akan nampak jelas. ·d.alamsebuah contoh yang
diberikan olehseorang determinlssebagai berikut :

"Marilahkitamembayangkanseorang tabib yang meme­
riksa seorang ....•• pasien .. dengan teliti, dankemudianme­
ngatakanbahwa dia tidakdapat menolongnyakarena si
sai<itmenderita suatu penyakityanganeh, yaitupenya­
kif yang tidak mempunyaisebab. Dalam keadaan se­
mac.am.ltu orangilkan.membenarkan sipasien .. jika ia
m'arah danpergi'~e dokter .lainnya. Jikadokterterse-

mengatakan ia· tidak pernah menemukan pe­
nyakit<seperti itu .. sebelum·nya,dankarena itu tidak
mengetahui tldak menganggap

dapat
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menyiarkan
atau disebut. Juga indeter"minisme.Menu-

"The ··Dilemma Determinism"
Harold. Titus (1984, pel 05)

menunjukkan bagaim"ana rasamenyesal serta' tragedi .seperti
"pembunu~an membawasuatuteka....teki bagipengikut . deter-

pernbunuhan itu sudahdipastikanoleh seluruh
rasamenyesaJ menjadi tidak' tepat (merupakan

alasan yang cukup.
pasti bersebab.

tanpa tanpa alasan
tidakmasuk akal (tidak logis).
Juga, Spinoza dan',' Hobbes pernah mengatakan bahwamanu­
sia seperti batu-batuandan arloji merupakan ~uatusistem

mekanik alam dan bahwa seluruh tindakanriya ditentukan
{terbatas} (9, 1964, 231). Bahkan pernyataan Henri Pincare
memperkokoh anggapan bahwa determinisme" ituberlaku di
kalanganpara ilmuwan. HenriPincare mengatakan "science

"is determinist; it is soa. priori, it postulates determinism,
because without this postulates science could not exist"
(4, 1964, p. 269).

. Dalam teologi Islam dikenal pulaaliran Jabariyah,yang
pandangannya mengenai kebebasan manusia menyerupai
determinisme,namun determinisme dalam teologi Islam
Jebih bercor~k religius. Aliran Jabariyah berpendapatbahwa
sejak semula perbuatanrnanusia itu telah" ditentukan oleh
Tuhan. Manusia tidakmempunyai kemauan atau kehendak
bebas. Bukanlahperbuatan-perbuatan "manusia itu. timbu!
dari daya upaya manusiasendiri. Manusia menurut aliran
in1 samasekali tidak mempunyai - kebebasan,bagaika':l wa~

yang. yang hanya .bergerak jikadigerakkan olehsangdalang
(7, 1975, p.86-87).

Dalam indeterminisme lain lagi.'Indeterminisme adalah
suatu teori atau pandanganyang mengatakan bahwabagian­
b~gian alarn '. 1n1 mempunyai kemampuanbesar untuk .ber­
main-secara'bebas (loose play). Dengan ungkapan .lain, tidak
semuabenda itu terikatclengan h"ukumsebab akibat.Meng­
apa? Sebabterdapat pluralismeyang. sungguh-sungguhdalam
watak ben.da; terdapat kemu:ngkinan~kemungkinan dalam
masayangakandatang.Kemungkinan itu lebihbanyak
daripada keadaan ·sekarang .dalambeberapa segi (1.1, .1984,

105). Salah satu tokohdari aliran ini adalah' .William
(1 1



. yang sangat Tindakan
nya, berdasarkan sekelompok syarat dan akan kehilangan

diplsahkan dengan syarat

Pandangan ketiga ini juga dapat menerima indetermi­
dalam hal adanya kebebasan. manusia. Manusia menu­

rut pandangan ketiga merupakan suatu makhluk yang sadar
akan akunya (11, 1984, p. 108) atau dengan istilah yang per-

mengatakan. .. Apakah yang
kita rasakan. setelah mendapatkan jalan yangbenar,. apakah
yang kita rasakah setelah mendapatkan kegembiraan atau
kenikmatan? Semua itu tidak dapat, kita rasakan kecuali
jika kita merasakan juga bahwa jalan yang salah itu juga
mungkin dan 'juga wajar, meskipun berbahaya dan meng­
khawatirkanfl Dan apakah artinya jika klta mempersoalkan
diri kita, karena. memllih jalan yang salah, kecuali jika
jalan yan'g benar juga dapat kita tempuh.

Demikianlah cara kaum indeterminist menerangkan
adanya pillhan bebas pada manusia dan sekaligus menang­
kis.anggapan kaum determinist yang sangat tertutup terha....
dap kemungkinan-kemungkinan, ka·rena sudah dite.tapkan se-
belumnya. .

Dalam teologi Islam dikenal aliran Mu'tazilah dan Qa­
dariyah(7, 1975, p. 87- 88), keduanya berkeyakinan. bahwa
Tuhan telah ·memberikan kebebasan memilih dan bertindak
kepa'da manusia. Hal in1 berarti bahwa kodrat dan iradat
Tuhan bagi mereka sudah tidak mutlak lagi, karena Tuhan
telah memberikan daya pi11hdan daya tindak kepada manu.....
sia•. A tas dasar pendapat tersebut, maka perbutan yang di­
lakukanoleh manusia dengan· daya pilih dan daya tindaknya
adaolah atas usaha' manusia sendiri dan bukan merupakan
hasil dari kodrat dan iradat Tuhan. Di tengah-tengah per.....
tentangan antara determinisme di satu pihak dan indeter-.
minlsme (free will) di lain pihak, terdapat sikap atau pan­
dangan yang ketiga, yang berusaha mendamaikan kedua
pan-dangan tersebut. Pandangan yang kompromistis ini dise­
but "Self Determinisme" "yaitu suatu sikap atau pandangan .
yang menekankan ak.u sebagai penyebab, yang merupakan
pusat kreativitas dan memiliki kebebasan memilih.

Self-determinisme menolak determinisme,karena teori
(determinisme) menolak kebebasan manusia dan dengan

sendirinya menolak pertanggungjawaban moral. Self-
menolak indeterminisme dalam hal kepu­

tidak ada hubungannya dengan faktor
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yang
menurut

miliki kemampun
bahwa j a merupakan pusat sampai
batas 'tertentu mampumembentuk dirinya, mempengaruhi
tingkah laku teman-temannya dan' memberi arahyang baru
kepada proses dunia luar. (11, 1984, p. 108).

antara
nisme juga diusu.lka~ .oleh Hazlitt dalam .karyanya "The
Foundation of Morality" (1964, 277) bahwa apa yang
katakan oleh determinismebenar bahwa di dalam" alam ini
terdapat hukum sebab akibat, namun di dalam alam inijuga
terdapat kebebasan manusia. Bila dikatakanbahwa manusia
mempunyai kebebasan itu tidak berarti manusia bebas dari
hukum se~ab akibat, tetapi bebas dari paksaan.

Dalam teologi Islam, kita kenalaliran Ahlussunnah
wa~-Jama'ahyang berusaha menJembatni pertentangan an­
tara Jabariyah (determinisme) di satu pihak dan Qadariyah
dan Muftazilah (indeterminisme) di lain pihak.Menurut
Ahlussunnah wal-Jama'ah, manusia adalah bebas dalam ke....
terikatannya, bebas tetapitidakmutlak. Di dalam kehidup­
an memang. ada lapangantaqdir Tu"han dan ada pula la­
pangan usaha manusia. "Hanyasaja manusia tidak mengeta­
hui ." di mana batasnya•. Manusia. dapatmengetahui setelah
peristiwa yang dipersoalkan selesai.~aat itu manusia dapat
meraba-raba dimana batasusaha manusia dan di mana.
taqdir Tuhan ituberlaku (2, 1976,P. 147). MenurutAhlus
Sunnah selanjutnya,kebebasan yang ·dimiliki oleh manusia
hanya mengenai usahanyauntuk memperolen sesuatu perbu­
atandan bukan kebebasan untuk menciptakan sesuatuper­
buatan, karena yang menciptakansesuatuperbuatan manu­
sia adalah Tuhan. Manusia sekedarberusaha untuk memper­

memastikan dirinya
yangdikehendakinya 1974, p. 113).

memilik.ikebebasanmo­
ral, .·makapertanggung jawaban jugatidakC!da.Kebe­
basandalamartl moral merupakan tU,sine.qua'nonn bagi .ada.....
ny~··pertanggung jawaban.
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4. Di mana letak pentingnya kebebasan manusia
Denganmenjawab pertanyaan tentang pentingnya kebe­

manusia berartisudah meyakini bahwakebebasan rna­
memang ada~ Namun keyakin,an ituperlu dibukti-

kan kebenarannya. ..

Adapun bukti-bukti yang mernperkuat' adanya kebebasan
rnanusia dalam arti moral adalah sebagai berikut: .
a.Rasa kesadaran yang langsung. Kenyataannya, semua

. mempunyai kesadaran langsung dan jelas
tentang kebebasannya. Mereka percaya bahwamereka

memilih di beberapa alternatlf tindakan.
bertinqak biasanya mereka merasa. bahwa mere...;.

ka mestinya dapat melakukan pilihan lain. Ini merupakan.
fakta pengalaman yang harus diakui.

b. Rasa Tanggung Jawab Pribadi
Rasa tanggung jawab pribadi yang diekspresikan secara
sangat jelas dalam petasaan kewajiban atau rasa "harus"
akan tidak berarti jika kita mengingkari kemampuan
untuk memilih. Setelahmelakukan beberapa tindakan kita '~

berkata "saya tidak melakukan tindakan yang lain". Te­
tapi ·anehnya, setelah melakukan tindakan yang lainnya
kita pun berkata, "seharusnya saya melakukan .tindakan
yang lain", atau "seharusnya aku meml1ih yang lain".
Kalau kebebasan itu merupakan realitas dan manusia
mempunyai kekuatan untuk melak~karipilihan lain, maka:
rasa nharus" menjadi penting dan~erartl.

c. Pertimbangan nl0ral terhadap 'tindakan dan budi pekerti
manusia.
Semua pertimbangan tentang tindakan dan budi pekerti
rnendasarkan diri bahwa manusia itu pelaku moral yang·
bebas.· Semua pertimbangan apakah ia seorang yang ber~.
laku etis atau· tidak, terpuji atau tercela juga meng­
asumsikan bahwa manusia itu bebas rnemilih.

mudian ._..PI 1_ .........

rang
akibat dari pemikiran tersebut ia mungkin memilih suatu
·tindakan yang ia tidak ·akanmeml1ih seandainya ia tidak
berpikir lebih dulu.( 11, 1984, p•. 109- 112).
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pada manusia, nampak semakin terang letak pentingnya
kebebasan manusia. Lebih-lebih jikahubungkan .
masalah· pertanggungjawaban semakin penting
kebebasan manusia itu, karena tanpa ada kebebasan dalam.
diri manusia maka akan tidak mungkin kita berbicara ten­
tang tanggung jawab.Seseorang hanya dapatdimintai per.... ·
tanggung jawaban terhadap hasil tindakannya, bila dalam
dirT orang tersebut memang ada kemampuan untuk memilih
beberapa alternatif tindakan secara merdeka. Dalamkaitan-
ini Ahmad Amin (1, p. 67) menandaskan bahwa sekira-
nya kehendak manusia tidak bebas di dalam ·memilih
kebaikan dan keburuk,~n tentu. kewajiban .moral serta perin­
tah dan larangan. tidak ada gunanya dan tidak ada artinya
pahaladansiksa, pujian dan celaan. B11a persoalan ini di­
kaitkan dengan Tuhan, maka seorang yang bersikap inde-:
terministik dalamarti mengakui adanyakehendak bebas:
manusia akan mengatakan : rasanya tidak adil bila Tuhan
meminta pertanggung jawabankepada manusia kalau dala·m
diri manusia itu tidak diberi kebebasan untuk memilih be-

. betapa alternatif tindakan.
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